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ABSTRACT 

 

 

Traffic accidents often happen in big cities like Pekanbaru city. The accidents are usually caused by 

some factors such as the sum of the vehicle and the vehicle's speed that exceeds the threshold set. 

Therefore, technologies that can reduce the occurrence of accidents are needed. One of the 

technologies is Vehicular Ad hoc Network (VANET). VANET makes all vehicles in a network as 

nodes to communicate. Routing protocols are required in VANET to deliver packet data efficiently 

and optimally. In this study, Destination – Sequenced Distanced – Vector (DSDV) was used as 

routing protocols. DSDV for Pekanbaru city was simulated using SUMO and NS-2 software. This 

simulation uses urban condition in scenario changes the number of nodes. Network performance 

parameters was evaluated using Packet Delivery Ratio. The results show a network of VANET 

designed can work well with Packet Delivery Ratio averaged, 95.59%. 
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1. PENDAHULUAN  

Seiring dengan terjadinya kecelakaan 

lalu lintas di kota-kota besar, hal tersebut 

biasanya disebabkan oleh kepadatan jumlah 

kendaraan dan kecepatan kendaraan. Hal 

tersebut juga sering terjadi di kota Pekanbaru, 

untuk itu diperlukan sebuah teknologi yang 

dapat mengurangi terjadinya kecelakaan 

tersebut. Salah satu yang menunjang hal 

tersebut adalah teknologi yang berbasis 

wireless yaitu Vehicular Ad hoc Network 

(VANET). 

Tujuan dasar VANET adalah untuk 

mengembangkan sistem komunikasi 

kendaraan sehingga memungkinkan 

pertukaran data yang cepat dan efisien untuk 

kepentingan keamanan dan kenyamanan 

pengendara serta dapat digunakan sebagai 

sistem informasi trafik lalu lintas yang cerdas. 

VANET menggunakan kendaraan sebagai 

node nya tentu akan memerlukan 

implementasi routing protocol yang sesuai 

dengan karakteristik jaringannya.  

Oleh karena itu dilakukan simulasi 

protokol routing DSDV dengan Network 

Simulator 2 kemudian ditinjau performansi 

Packet Delivery Ratio untuk melihat efisiensi 

dari routing DSDV  di Pekanbaru. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Vehicular Ad  hoc  Network 

 Vehicular Ad hoc Network (VANET) 

merupakan bentuk dari jaringan nirkabel yang 

bersifat ad hoc dan merupakan pengembangan 

dari Mobile Ad hoc Network (MANET) yang 

menjadikan semua kendaraan di dalam 

jaringan sebagai node yang digunakan untuk 

berkomunikasi dengan kendaraan lainnya pada 

cakupan tertentu (Kevin, 2017). VANET akan 

sangat berperan pada perkembangan teknologi 

Intelligent Transportation System (ITS) dalam 

menyediakan aplikasi keamanan yang 

membimbing pengendara untuk 

berkomunikasi dan mengatur pergerakannya 

sendiri guna terhindar dari situasi kritis seperti 

kecelakaan lalu lintas, kemacetan, kontrol 

kecepatan, blokade jalan, dan lain sebagainya. 
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2.2 Destination – Sequenced Distanced – 

Vector 

Destination – Sequenced Distanced – 

Vector (DSDV) merupakan algoritma routing 

protokol ad hoc proaktif yang didasari pada 

Bellman – Ford yang pertama kali dikenalkan, 

kontribusi algoritma ini adalah untuk 

mengatasi Routing Loop. Pada DSDV, 

digunakan sequence number untuk 

mengirimkan pesan pada jaringan. Sequence 

number dihasilkan juga saat ada perubahan 

dalam jaringan, hal ini terjadi karena sifat tabel 

routing node pada pada jaringan yang 

menggunakan protokol proaktif yang update 

secara periodik, serta Trigered update yang 

digunakan oleh node untuk mengupdate node 

yang masuk dan keluar dari jaringan 

(Moniruzzaman, 2014). 

 

2.3 Simulation of Urban Mobility 

Simulation of Urban Mobility (SUMO) 

merupakan sebuah aplikasi simulasi lalu lintas 

jalan yang di desain untuk menangani jaringan 

jalan yang besar. SUMO memiliki lisensi 

dibawah GPL yang dikembangan sejak tahun 

2000 dengan tujuan untuk mengakomodasi 

penelitian-penelitian yang melibatkan 

kendaraan di jalan raya, terutama daerah 

dengan penduduk padat (Arditya, 2017). 

 
2.4 Network Simulator 

Network Simulator 2 (NS-2) 

merupakan sebuah descrete event simulator 

yang gunakan untuk membanti penelitian pada 

bidang jaringan komputer. Pengembangan NS 

dimulai pada tahun 1989 sebagai sebuah 

varian dari REAL network simulator. Pada 

tahun 1995, pengembangan NS didukung oleh 

DARPA melalui project di LBL, XeroX 

PARC, UCB, dan USC/ISI. NS kemudian 

memasuki versi 2 pada tanggal 31 Juli 1995. 

Sekarang, pengembangan NS didukung oleh 

DARPA melalui SAMAN dan NSF melalui 

CONSER beserta peneliti lainnya (Arditya, 

2017) 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Diagram Alur Penelitian 

Pembuatan simulasi ini terdiri dari 

beberapa tahap seperti terlihat pada Gambar 

3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian 

3.2 Skenario Simulasi 

Simulasi dalam pengerjaan penelitian ini 

menggunakan peta urban pada area sekitar 

jalan Soekarno – Hatta di daerah Kota 
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Pekanbaru kurang lebih 973x2432. Skenario 

uji coba memiliki parameter-parameter seperti 

yang dijabarkan pada Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1. Parameter Simulasi 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pembuatan simulasi protokol 

routing DSDV menggunakan NS-2 memiliki 

hasil packet delivery ratio untuk melihat 

efisiensi. 
 

4.1 Hasil Packet Delivery Ratio 

Hasil performansi packet delivery ratio 

untuk skenario urban perubahan jumlah node 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1. Hasil Packet Delivery Ratio 

 

Packet Delivery Ratio (PDR) merupakan rasio 

paket yang berhasil diterima oleh node tujuan 

berbanding dengan total paket yang dikirim 

oleh node sumber, semakin tinggi nilai PDR 

berarti semakin baik kinerja sebuah protocol 

routing. Adapun hasil uji coba dari Packet 

Delivery Ratio (PDR) dengan skenario 

mobilitas dari hasil simulasi pada SUMO 

skenario riil, jumlah node yang digunakan 

adalah  50, 100, 150, dan 200. Pada simulasi 

dengan skenario riil jumlah node 

mempengaruhi nilai PDR-nya, apabila node 

semakin tinggi maka nilai PDR-nya semakin 

rendah. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan simulasi protokol routing 

DSDV pada jaringan Vehicular Ad Hoc 

Network di Kota Pekanbaru dapat diambil 

kesimpulan bahwa Protokol Routing DSDV 

dengan parameter Packet Delivery Ratio 

memiliki hasil yang baik dengan rata – rata 

95.59%. 

 

5.2 Saran 

Beberapa hal yang menjadi saran dari 

tugas akhir ini untuk pengembangan penelitian 

kedepannya adalah: 

1. Perlu  dilakukan penelitian terhadap 

parameter performansi yang lebih 

banyak lagi. 

2. Perlu dianalisiss tentang aspek 

keamanan. 
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